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Ringkasan

Pemeliharaan termak kerbau di Desa Air Dingin Timur masih bersifat
tradisional, sehingpa performan reproduksi dan produksi masih sangat rendah,
Twjwan kegiman ini adalah untuk memudabkan pelaksanzan deteksi berahi dan
perkawinan bark secara alam maupun Insemingsi Buatan pada ternak kerbau di
Desa Air Dingin Timur Kecamatan Lembab Gumanti Kabupaien Solak, Kegiztan
pengabdian ini dilakukan pada tangeal 12 Juli — 20 Jgli,

fMetoda kegiatan adalah denpan melakukan penvuluhan, demonsirasi dan
evaluasi kematan, Kepatan sinkronssasi dilakukan denpan peovuntikan Pravsetin
3 mifekor pada kerbau betina nidak bunting Pengamatan berahi dilakuikan 2 x
sehart pagl dan sore sebanvak 20 ekor kerbau. Kerbau yang bershi dikawinkan
dengan pejantan yang tersedia.

Hasil kematan ini menunjukkan bahwa peternak dapal mengetahui taa
laksana reproduksi dan tcknologl sinkronisasi berahi serts Inseminasi Bustan
Dare penerapan sinkromsasi berahi didapatkan respon vang tinpei dimana
prosentase berali adalah 73 % (13 ekor dan 20 ekor) vang disuntik denoan
Provestin dengan dosis rendah. Rataan kecepatan berahi ternak kerbau di desa ini
adalah 3886 = 24.38 jam dan rataan lama berahi adalah 4847 = 1337 jam
Sedangkan tanda-tanda berahi vang nampak juga sangat jelas dan nvaa Semua
kerbaw yang berahi dikawinkan secara alam dan bunting (15 ekos)

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian sinkronisasi berahi pada ternak
kerbau dapat disimpulkan balws reposn sinkronisasi berahi temak kerbau sangal
tingsi dan dapat menjadi bunting, sehinggs dapat meningkatkan produksi ternak
vang labir pada ternak kerbau,

* Kata kunct - Sinkromisasi berght, Provestin



PENDAHULUAN

A, Analisis Situasi

Desa Arr Dingin Tomur terletak di Kecamatan Lembah Guman
kabupaten Sclok, Sumatera Barat Diesa ini memiliki 1opoerafi perbukitan
gelombang dengan Ketingeian rata-rata 1438 meter dan permuokaan lawn
Curah hujan 138 ml per tahun dan temperawr udara berkisar 1470 — 28°C
Mata pencahanan utama mesverakar desa ini adalzh  bercocok  tanam
disamping beternak sapi dan kerbauy

Populasi temak kerbau berkisar 600 ckor vang terdif dari bangsa
kerbau lokal Rata-rata kerbau vang dipelibars adalah | - 3 ekorpeternak,
disamping beberapa peternak ada vang memelthara + 20 ckor. Sistim
permneliharaon masib bersifal tradisional vaitu pada siang ban dilepas atau
ditkatkan di sekitar sawah dan malam hari diikatkan disamping rumah.
Umumnya kerbaw vang dipelihara diperah untuk mendapatkan air susu vane
akan dibuat “Dadih” vang merupakan makanan khas Sumaters Barat vaitu air
susu kerbau vang dimasukkan dalam tabung bambu, Produksi suse berkisar
U — 3 her per han dengan pemerahan sate Kali per han.

Rendahnya produksi susu ini karena kerbau dipelihars bvpe daging dan
mulu genetiknva masih rendah Hal ini dissbabkan penpembangan ternak
kerbau lebih lambat dibandingkan dengan temak saps. Demikian juga dengan
penerapan leknologl Inseminasi Buoatan {18) pada kerbau balum berkembang
walaupun semean bekuw di Pos 1B telzh tersedia. Disamping ita pada desa ini

belum ada palavanan 15 baik untuk sapi maupun kerbau
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Berdaserkan program Pemenintah Daerabh Tingkat [ Kabupaten Solok
desa imi akan dijadikan pusat penghasil “Dadih™ Untuk it sudah saatoyva
dilakukan peningkatan muetn kerthan vane  dipelihars dalam raneka
meningkatkan produks susu.

FPermasalaban dalam pengembangan ternak baik dengan pencrapan [B
maupun kawin alam adalab solunye mendetekst berahl karena seringnyva
terjadi berahi tenang pada kerbau Disamping itu sistin pemeliharaan atau tata
laksana reprodukst vang kurang batk sehingga wakiu mengavwinkan sapi tidak
pada waklu vang tepat dan aXan memperpaniang siklos reprodukst

Untuk mempemucdsh deteks berahi dapat dilzkukan denpan teknologi
sinkronisast berahi vaitu dengan menggunakan behan peransanyg berahi supava
dapat berahi secara serentak. Metoda dan macam obat vang digunakan sudah
banyvak dikembangkan dengan dosis berkisar 6 — 30 mglekar, Ternak yang
disinkronizasi i dapat menghemat waktu dan tenaga dalam pengamatzn
beraht, bailk uwntuk dikawinkan secara alam mauvpun dengan Inscminasi
Duatan,

Berdasarkan situast di atas, mzka dilakukan kegatan pengabdian
Kepada masvarakal desgan judul *Penerapan Teknik Sinkronisasi Berahi
Dalam Pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) Pada Ternak Kerbau™.

Kegiatan it merupakan  ahb  teknologt  dengan  wiuan untuk
mempermudah deteks: beram dalam pelaksanasn perkawinan temak kerbau
baik  secars alam maupun dengan 1230 Disamping o meningkatkan

pengetghuan peternak lenfang tata laksana reprodukst dan sistim perkawinan
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yang teratur pada termak kerbau. Sedangkan manfaat dan kegiatan o adalah

memberikan  penpgetabuan praknis  tenfang  sinkronisasi berahi untuk

memitdabkan dalam perkawinan tamak kerbaw secara alam dan 1B

ATATERI DAN METODRA PELARSANAAN

A, Kerangka Pemecahan Masalsh

Untuk pemecaban masalah vang dihadap oleh petemak kerbaw & Desa

Adr THngin Timur Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok dapat

dilakukan dengan cara :

I

Lid
i

!url

Memberikan penvuluhan mengenal tujuean dan mantzat vang dipereleh
dari penerapan ehnalogl Inseminasi Buatan dalam ranska meningkatkan
mtn penetik ernak lokzl

Memberikan pemvuluhan mengenal keumungan dart 12kmk sinkronisas
beraht untek mendetcksi perahl dalam program pelavanan Inseminas:
Buatan

Memberkan penvuluhan mengenai tata laksana dan sistem perkawinzn
vang 1erair pads emak kerban

Mendemonstrasikan teknik sinkronisasi beratu pada tzrnak kerbau sang
dipelibara secara aksepior Inseminasi Buaan

Memben bimbingan langsung di lapangan carz mendatzks berake dan
memadikan sebapai akseptor Inseminas Buatan.

Mengevaluasi hastl yvang diperoleh dari pelavanan dan bimbingan vang

diberikan pada kegiatan ini.
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I,

Realisasi Pemecahan dasalah

Untuk realisasy pemecaban  masalah  dilakukan melalui  berbagai

kestatan antara lain

1. Memberikan penvuluhan dan menpadopsikan sinkeonisasi berahi untuk
memudahkan pengamatan berahi
2. Kerbau vang berahi secara serentak dikewinkan denpgan pejantan vang

tersedia mavpun dengan Inseminasi Buatan (1B

Tal

Meningkatkan jumlah kerbau yang berahi dan bunting dalam rangka

memngkatkan produkst termak vang lahir.

. Khalavak Sasaran

Echalavak sasaran dar kegistan ini adalah para peternak kerbau dan
peternak vang memelibara Kerbaunyva untuk membuat “Dadih”. Disamping it
Juga para pemuka masyarakal serig para kelompok tami lainnva vang
mempunyal temak Kerbau, Untuk keberhasitan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat int dinunta Kepala Desa dan para pembing masyarakat desa dan
pembina Kelompok tant temak untuk turat terlibat langsung mengzwasi

kegiatan yang dilakukan peani ternak.

kcterkaitan

Untuk  kelancaran  kegiatan  pengabdizn kepada  masvarakat
dibarapkan peran serla Kepala Desa, Pemuka Masvarakar, para pembing
masyvarakat desa dan kelompok 1am entek depat memotivasi serta mengawasi
jalanmya keoiatan ini Sedanghan untuk keberhasilan kegiatan ini diminta

peran serta aktif Inseminator dan Kepzla Desa Peternakan Kecamatan Lembah
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CGumanti  Kabupaten  Solok  mengenai  pengembangan  dan pelayanan

Inseminast Buatan.

. Metoda Kegiatan

Metoda kematan pengabdian masyarakar ini adalah

L.

L

Fenvuluhan

Penvuluhan dilakukan dengan metoda ceramah tentang program 1B dan
teknik sinkronizas: berabl dalam pelavanan 1B pads temak kerbaw dalam
rangka meningkatkan moe genenik dan produksi anak vang labic
Disamping i juga mengenal ata laksana reproduks, sis1em parkawinan,
kesehatan dan siszem pemulia biakan menorut panea usahs ternak.
Demonstrasi

Kegiatan demonstrast adalgh mengenat teknik sinkromsast berahl untuk
memuahkan deteksi berah dalam pelayvanan |B pada ternak kerbauw vang
dipclinara secara berkelompok di lepangan terbuka, Jumlah kerbau dalam
kegiatan int adalah 20 ¢kor dan disuntik dengan Provestin sebanvak 3
mlizkor Penpamatan berahi dilakokan seielab penguntikan 2 x sehari yaitu
pagi pukul 600 - 300 WIB das sore jam 03.00 - 06,00 WIB. Baws kerbaw
vang berahi  dikawinksn dengan  pejantan vang  tersedia. Metodz
sinkronisas: vang digunakan adalah penvuntikan padz senua kerbau betinz
vang tidak bunting,

Digkust

[hekusi dilakukan setzlah ceramah pada saal demonstrasi sinkronisas:
berahi dan saat menpawinkan kerbau di lapangan. Hal ini untuk

mengetahui keinginan dan masalah vang sangat mendesak.



4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada para peternak vang bersedia melakukan program
sinkronisasi dan Inseminasi Buatan (IB) pada termak kerbau. Disamping
itu juga melihat respon dari ternak kerbau yvang berhasil dan dikawinkan

menjad: buniing

F. Rancangan Evaluasi

Untuk dapat mengetahui hastl penecapan teknik sinkronisast berahi
dalam pelaksanaan Inseminasi Buatan pads wmak kerbaw di Desa Air Dinpgin
Timur maka ditetapkan sebagar Bankut
| Dari 20 orang peternak dipakar sehitar 20 ¢kor kerbau betina vang tidak

bunting untuk disuntk dengan Provesun 3 milekor, Berahi akan muncul

L = 3 har kemudian setzlah pernvuntikan

)

Bagi kerbaw vang berahi langsung dikawinkan secara alam dengan

pejantan vang tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Respon Kegiatan Penvuluban
Kematan vang dilakukan pada Desa Air Dingin Timor memperlikatkan
minat masyarakat vang cukup tinggs Tni dibuktikan dengan banvaknva peserna
dan belum semua vang dapat dilayan: Demikianjuga diskust vang dilzkukan
pads  wakiu  penyuluhan  masvarakat sangal  membutahken  perbaikan
pemeliharaan dalam rangks meningkatkan mudu dan produksi suse kerbaw

vang dipelthara,




Pada [Dresa A Dingin Timur jarak beranak berkisar 2.5 tahun vang
mana relatif panjang karena tidak menzetahut 1212 laksans reproduks vang
batk. Ini sesuai dengan pendapat Toslihere (1979} bahwa jarak beranak dapat
melebiht dus tahun, hal ini tergantung Kepada sistim pemeliharaan dan tata
laksana vang diterapkan, Masyarakat desa ini belum pernah mendapatkan
pengarahan cara beternak wvang baik, schingga kerbau dibiarkan saja di
lapangan bergerombol. Disamping 1w peternak juga tidak mengetahui kapan
waktu mengawinkan kembali sesudah beramak dan kapan anak kerbayw harus
disapih.

Umumnya kerbau vang dipelihara pada desa ini diperah susunva dan
dibuat “dadih™ untuk dijual. Produksi susy rata-rata adalah 1 = 3 liter per ekor
hart. Pememahan dilabukan 1 8 sehari vaitu pada pagi hari pekul 0800 - 0900
WIB, Lama waktu lakiasi adalah 10 bulan dan anak kerbaw dibiaskan
bersama-sama anaknya adalah | tahun Menurue Chantalahana (19947 di Cing
dan Filipina tahwa kerbau hasil persilangan mampu menohasilkan sasu 3 - 3

literhar.

. Respon Sinkronisasi Berahi

kerbau yang disinkronisasi dengan mengeunakan Provestin 3 mlekor
atau dengan dosis rendah pada 20 ekor dapat dilibat pads tabel 1,

Tabel 1. Respon sinkronisasi berahi pada temnak kerbau di Alr Dingin
Timur.

[ _ Parameter
Prosentase berahi.
kecepatan imbul berahi,
| Lama berahi.

Respon

=
3%.86 < 74 38 jam
4847 — 13.37 jam

Lad bud —
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Prozentase berahn kerbau vang dizinkron adalah 75 % dimana darn 20
ekor vang disinkronisasi herahi 13 ekor membenkan respen vang baik
sedangkan 5 ckor tidak membertkan respon Ini sesual dengan pendapat
Partodibardje (1987) bahwa penyuntikan pertama akan meamperlihatkan berahs
75 % dan apabila divlangi lam maka pada pemvuntikan keduz 25 % lagi akan
terahi. Diramhahkan oleh Muhammad (1985 babwa berabi muncul serentak
edngan demikian musim perkavanan dapat dipersingkal dan menghemat
biave, Penerapan sinkromsast berahi bukan saja terjadi berahi secara serentak
tetapt juga untuk terjadinya kebuntingan apabila dilakukan perkawinan baik
secara alam atau Inseminast Buatan Ini sesuai dengan pendapat llvas dan
Laksmono {19911 babwa sinkronisast berahi bertuvan buokan sgja untuk
tmbulnva tande-tanda berah dan ovulast sceara serentak tetapl juza uniek
dapar dikawinkan secara serentak dan bunting,

Fataan Kecepatan timbul berahr pada kerbau adalah 38 86 — 24 3% jam
atgu = 2 hari. Hasil kegiatan in sangat baik karena kerbau yvang disinkron
berada pada fase luteal vaitu fzse vang tepat untuk penvuntiban. Ini sesuat
dengan pendapat Illela {1992) bahwa bagi kerbau vang elah disuntik dengan
Prostaglandin akan menampakkan berahi | — 3 hari sctelah penyvuntikan.
Dengan demikian pada kegiatan it 73 %5 (135 ekor) berapada pada fase luceal
dan mempurnyai respon yvang baik terhadap sinkronisasi berahi. Dizsamping g
abal peransang beraht vang diberikan juga dalam dosis vane rendah dan
mengandung Progesteron dan Estrogen. Temnvata dengan Provestin ini dapat

menumbuhkan berahi secara serentak dan dapat dikawinkan.



Rataan lama berahi pada kerbau di Desa ini adalah 4847 + 13,37 jam.
Hastl vang didapatkan ini hampir sama dengan yano dilaporkan oleh Toelihare
(1995) vaitn 41.4 = 4.54 pada kerbau di Indonesia Int menandakan bahwa
kerbau vang dipelihara pada Desa Al Dingin Timur im mempunyai lama
berahi vang normal dan pada tioghat ferilias vang optimal.

Pada kepiatan ini juga diamati tanda berahi vang timbul setelah
penvuntikan Frovestin, Gejala berahi vang muncul sanpat jelas dan mudah di
ketahui sepent keluarnya lendi vang tembus pandang, vulva bengkak, gelisah,
saling menarki, mencan pejantan, nafsu makan berkurang. Gejala beeahi lain
vang diamati pada kematan im adalah pll osenik dan EMpPSranr varing
didapatkan rataannyve adalzsh 7301°C dan 3533°C, Hasil Kegizian ini
menunjukkan bahwa kerbau di Desa ini memiliki tanda-tanada berahi vany
narmal dan mempunyal kondisi serviks vang baik untuk kelangsunpsn hidup
spermatozoa apabila dilskukan perkawinan, Ini sesual dengan pendapat Hafez
(1993} babwa cairan servik yang apak kentzl selama berzhi adalah mediem
vang baik untok Kelangsungan hidup spermatozoa

Ternak kerbau yang berahi dikawinkan densan pejantan vang fersedia
sebanyak 153 ekor betina, Pejantan berasta dar peternak vane memiliki dan
khusus umek pemacet. Jumlah pejantan vang tersedia sangat lerbatas dan
perasa agak jauh dari betina Program sinkrontsast ini sangal memberikan
Keuntungan karema pejentan dapat disediskan selama 2 harl karena herahi

dalamm waktu vang serentak

1]



Pada [lesa Air Dingin Timuwe i belum dapat dilaukan Tnseminasi
Buatan karcna pada wakiu pelaksanazn kegiatan tidak tersediz semen haku
sehungga kerbau wvang berahr dilakukan secara kawin alam. Walaupun
demikian petemak cukup mengarti dan merasa puas karena kerbaunva dapar
berzhi dan dikawinkan,

} Dalam pengembangan temak sudah sepantasnva dilakukan 18 ataw

kawin silang. Tetapi perlu juga diperhatikan bangss vang digunakan I
penting harena kerbau yang dipefibara vaita kerbau lokal sudah mempunvai

dava adaptasi vang tinggi. Dengan demikian vang periu dilakukan pada sast

e ——
e

ini adalah melakukan szleksi terhadap kerbau yang dipelihara

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

| Peternak mengetahul cara mendetehsi berahi dan sistim perkawinan vang

baik pada ternak kerbau,

2 Tanda-tanda berahi kerbau sangat jelas setelah penvientikan Provestin
+. Sinkromsasi berahi pada kerbau membertkan respon vanz baik In
ditandal danpan prosentase berzhi 75 %4 dan bunting sehanvak 13 ekor
B. Saran

| Perlu perhatian Pemda Tingkat 11 Kabupaten Solok untuk meningkackan
produkst ternak kerbaw terutama susu vane dibuat untuk “Dadin™,

2 Perlu dilakukan seleksi dan 18 pada kerbau secara intensif
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